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MOTTO 

 

Tulislah apa yang kamu ketahui, kerjakan apa yang kamu ketahui, dan 

perbanyaklah pengetahuanmu. 
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ABSTRAK 

STRATEGI KREATIF PRODUSER PROGRAM JEJAK ANAK NEGERI 

EPISODE NAPAK PERTIWI DI TRANS7 DALAM MENGEMAS KONTEN 

BUDAYA (Ika Nuryah Septiana, 17148104) Skripsi S-1 Program Studi Film 

Dan Televisi, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain 

Intitut Seni Indonesia Surakarta. 

Penelitian ini membahas mengenai strategi kreatif yang diterapkan 

produser dalam mengemas konten budaya pada program Jejak Anak Negeri 

episode Napak Pertiwi di TRANS7. Episode ini dipilih lantaran merupakan 

episode dengan ratting and share tertinggi program Jejak Anak Negeri tahun 2020, 

yakni dengan TVR 1,2 dan TVS 10,1. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui wawancara bersama 

produser dan asisten produser sekaligus melakukan observasi melalui copy tayang 

yang ada pada kanal youtube serta media sosial Jejak Anak Negeri. Strategi kreatif 

yang diterapkan produser dalam mengemas konten budaya meliputi: materi yang 

memuat tujuh unsur kebudayaan, menerapkan bahasa tradisional dalam mengemas 

sistem bahasa, memanfaatkan gimmick and funfare guna mengemas sistem 

kekerabatan dan sosial, memanfaatkan penataan artistik serta music and fashion 

untuk mengemas sistem peralatan hidup dan teknologi, mempertimbangkan target 

pemirsa, format acara, tune and bumper, ritme dan birama acara, logo dan music 

track id tune, dan interactive program. Namun, pada program ini belum 

menerapkan punching line dan general rehearsal. Strategi yang sudah disebutkan 

saling berkaitan satu sama lain guna menciptakan sebuah tayangan konten budaya 

yang banyak disaksikan pemirsa. 

Kata kunci: Strategi kreatif produser, unsur kebudayaan, Jejak Anak Negeri 
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TRANSKRIP WAWANCARA PRODUSER 

 
Nama : Hadi Sasongko 

 
Tanggal : 7 Juli 2021 

 

 
 

1. Bagaimana ide awal pembuatan program Jejak Anak Negeri? 

Jawab: Kalau jejak ini kita kan ada banyak program yang menggunakan nama 

“jejak”. Jejak Petualang, Jejak Si Gundul, Kemudian ada walaupun nggak 

jejak ada Si Bolang gitu kan. Itu kan kurang lebih ada berbagai macam program 

yang dia itu semi adventure, semi culture yang bener-bener nyari ke pelosok 

masyarakat gitu kan, cuma dengan segmentasi yang berbeda. Kalau Jejak 

Petualang itu jelas itu lebih ke petualangannya dengan cewek sebagai host nya 

jadi kan karakternya dah kebentuk. Kemudian ada Jejak Si Gundul yang lebih 

dewasa sasarannya terutama untuk ibu-ibu makanya karakter gundulnya dibuat 

kaya gitu. Dulu kan gundul sebenernya petualangan juga kan. Cuma karena 

penontonnya lebih banyak yang ibu-ibu beralihlah item-itemnya. Kemudian 

ada Si Bolang yang kurang lebih sebenernya kan ada beberapa materi yang 

beririsan. Dia itu akhirnya kan khusus anak-anak gitu. Nah, ada satu nih yang 

kurang yang kira-kira diantara semua itu, ini kan berebeda banget gundul untuk 

yang ibu-ibu tua, Kemudian Jejak Petualang rata-rata itu penggemarnya laki- 

laki muda trus Kemudian bolang anak-anak. Nah yang beririsan diantara semua 

itu kurang nih, ada satu yang kurang. Makanya, Jejak Anak Negeri ditengah- 

tengah itu semua, yang biar segmentasinya lebih ter-cover kali ya. Kalau Jejak 

Anak Negeri kan segmentasinya terlalu ibu-ibu juga ngga, terlalu dewasa juga 

engga, terlalu wanita juga engga. Jadi, percampuran dari semua itu yang ga 

bisa kejaring semua program yang “jejak jejak” itu kita ambil lah di Jejak Anak 

Negeri. Kurang lebih gitu. Trus diantara semua program itu ga ada yang secara 

spesifik bener-bener ngangkat budaya atau adat. Nah sedangkan konsentrasi 

kita di Jejak Anak Negeri itu mau mengangkat itu. Itu yang jadi poin penting 

kita gitu kan. Yang jadi bener-bener, kalo kita nyari apa itu yang kita ambil 
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duluan kalau kita ke daerah mana adat dan istiadat, Kemudian budaya terus 

yang berhubungan dengan kaya gitu, lokalitas. Itu yang kita angkat duluan. 

Sedangkan kalua Jejak Petualang kan ngga terlalu, maksudnya ngga mungkin 

dia tiba-tiba ikut slametan gitu kan, ga mungkin gundul tiba-tiba ikut kenduren. 

Kalau misalkan mereka lebih ke aktivitasnya nilai budayanya itu hanya sebagai 

sisipan informasi tambahan lebih. Nah kalo kita, budayanya justru jadi 

dagingnya. 

 
2. Apa alasan memberikan nama “Jejak Anak Negeri” sebagai judul program? 

Jawab: Penggunaan kata “jejak” karena tidak terfokus di satu daerah. Focus 

kita sampai ke pelosok daerah. Karena konsepnya memang perjalanan. Kalo 

anak negeri sih karena basic-nya kita tiap daerah benar-benar menunjukan 

lokalitasnya. Kalo Jejak Si Gundul konsentrasi ke gundulnya kan ada 

sosoknya. Jejak Petualang memang petualangannya yg di tonjolkan. Tetapi 

kalo Jejak Anak Negeri lokalitasnya, makanya khas nya kita di program JAN 

kalau kita ke daerah Solo kita mencari host di sekitar Solo paling tidak yang 

logatnya mirip-mirip Kemudian menguasai kebudayaan daerah tersebut 

termasuk itemnya juga. Mencari orang yang seenggaknya kalo misalkan 

ngomong sama warga di sana bisa nyambung pake bahasa yg ada di sana. 

Berkeliling ke pelosok negeri. Niatnya sih ingin meng-cover seluruh 

kebudayaan yang ada di negeri ini. 

 
3. Bagaimana metode produksi pada program Jejak Anak Negeri? 

Jawab: Kita tapping, biasanya kalo liputan itu kurang lebih 12 hari untuk tiga 

episode. 

 
4. Pembagian segmen pada program Jejak Anak Negeri seperti apa? 

Jawab: Segmen pertama dibuka dengan ritual adat yang besar Kemudian 

disambungin dengan kuliner yang berkaitan dengan ritual atau adat itu. Jadi, 

misalkan acara gunungan kita bikin tumpeng itu. Segmen dua juga kurang lebih 

kaya gitu. Jadi, ada satu adat istiadat lain ada ritual lain ada acara adat lain yang 
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Kemudian disambungkan dengan dua jenis kuliner biasanya kuliner yang berat 

apa yang ringan seperti apa. Nanti di segmen tiga biasanya agak tipis itu diisi 

dengan aktivitas yang seru, entah itu permainan tradisional yang melibatkan 

anak-anak main-main yang seru-seru atau biasanya kadang kesenian tetapi 

kesenian yang seru, biasanya gitu. Jadi ada adat atau aktivitas Kemudian ada 

olahan makanan yang berhubungan dengan adat atau aktivitas itu. Kemudian 

di segmen tiga yang tipis itu biasanya ada permainan atau kesenian tradisional. 

 
5. Apa yang membedakan program Jejak Anak Negeri dengan program lainnya? 

Jawab: Program kita lebih spesifik mengangkat tentang budaya dan adat 

istiadat gitu. Kalo di kita itu memang jadi daginya. Jadi, yang kita jual itu 

bagaimana ritualnya, bagaimana doa-doa masyarakat tertentu, misalkan kita 

kan di Indonesia banyak banget ritual yang berkaitan mulai dari bayi lahir, dia 

tumbuh dewasa bahkan meninggal itu pasti selalu ada. Nah dimasing-masih 

daerah pasti punya ciri khas masing-masing. Entah dipengaruhi oleh budaya 

atau pun dipengaruhi oleh agama. Nah, itu kan yang menjadi daging kita. 

Program lain ga ada. Termasuk yang berbau-bau manusia, blm yang 

berhubungan manusia dan hewan. Kaya di Jawa Timur ada selametan sapi yang 

istilahnya karena beberapa daerah di Jawa Timur menjadikan sapi sebagai 

tabungan. Jadi, ada yang berkaitan dengan tanaman juga. Disekililing itu 

banyak sekali ritual di Indonesia dan belum ada program di TRANS 7 yang 

mengangkat tentang itu. 

 

 
6. Apa yang dilakukan produser saat melakukan riset data? 

Jawab: Untuk pencarian item ada banyak cara. Salah satunya adalah kalender 

tahunan. Di daerah mana biasanya ada festival apa, ada yang berkaitan dengan 

budaya ngga. Oh oke ada kita list. Jadi, masing-masing daerah punya kalender 

festival, kalender acara. Kita list semua tuh. Kita rekap. Ada beberapa daerah 

yang ini yang kadang-kadang memang pasti selalu ada dan tepat itu biasanya 

kaya di Banyuwangi. Banyuwangi beberapa tahun terakhir ini tuh dia tertib. 
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Dan setiap bulan itu ada acara yang berkaitan dengan budaya lah pokoknya 

yang menghidupkan kegiatan di Banyuwangi. Tuh biasanya kalau di 

konfirmasi ke dinas terkait biasanya bener. Tetapi, ada banyak daerah yang ya 

itu kalender hanya sekedar rencana pada pelaksanaannya banyak yang ngga 

sesuai itu yang ya ya udah lah kalau bisa kita konfirmasi lebih lanjut bisa kalau 

engga ya udah kita cari alternatif lain. Jadi, kita udah kaya semacam niteni 

daerah mana yang biasanya ngadain acara. Trus ke dua, kita kan punya fixer 

itu. Fixer kan bisa siapa pun karena fixer kan bukan jabatan resmi ya, bukan 

jabatan formal itu hanya warga lokal yang kita perbantukan untuk cari 

informasi. Cuma karena Trans 7 sering banget keluar kota sering ke daerah situ 

akhirnya orang itu terbiasa kalau Trans 7 dateng. Cuman kan ada banyak 

daerah yang ngga punya fixer gitu kan, ya kita cari sumber lain kita cari 

kenalan, kita telfon sana bener ngga disini ada ini. Trus ini selain kalender 

acara, fixer Kemudian kita pahami pola musim. Biasanya kalau di daerah- 

daerah timur, musim laut musim apa itu sangat penting untuk acara ritual. 

Misalkan di daerah pulau sekitar Sulawesi Timur kesana itu kalau air surut 

biasanya ada ritual ini biasanaya mencari ikannya di tepi pantai kan kadang- 

kadang cuma 20 m kalau di daerah umum nah kalau di sana kalau airnya lagi 

surut bisa berjalan samapi 1km karena sangat dangkal. Nah, itu ikan-ikan 

banyak kejebak di situ. Jadi, kebiasaan-kebiasaan yang udah kita tahu itu kita 

perhatikan. Browsing pasti sih untuk suatu daerah yang kita awam banget ya 

internet sangat membantu. 

 
7. Siapa saja target pemirsa program Jejak Anak Negeri? 

Jawab: Ini dari data AC Nielsen. Program Jejak Anak Negeri kan agak-agak 

dinamis. Kalau dulu sasaran kita itu agak ya orang-orang cenderung dewasa 

sih ya. Jadi, bisa 30 tahun ke atas karena balik lagi item yang kita pilih itu kan 

rata-rata ritual, adat. Jadi, kan kalau anak muda ngga terlalu care untuk urusan 

kaya gitu. Itu jadi program-program lain lah yang lebih kekinian. Kita nariknya 

kesitu makanya banyak acara ritual, makanan yang kita cari juga makanan 

tradisional yang punya sejarah lebih gitu kan. Rata-rata sih dewasa. Kalau jenis 
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kelaminnya bisa laki-laki dan perempuan karena menyeluruh. Biasanya 

strateginya gini, kalau di week ini atau bulan ini tiba-tiba penonton female-nya 

turun ya udah kita bisa upgrade ke penonton mana yang lebih kuat. Penonton 

malenya lebih kuat justru kita kuatin yang lagi kuat. Aktivitas kalau misalkan 

ternyata penonton banyak yang male berarti banyakin aktivitas yang manly 

yang mungkin nyari kuliner yang lebih ekstrim yang mungkin panjat-panjat 

pohon yang sampai aktivitas yang berat gitu lah. Kalau missal penonton 

ternyata banyak yang female yang tinggal banyakin makanan yang warna- 

warni, masak yang lucu-lucu itu yang lebih menarik. Kalau dari segi ekonomi 

sih ini hampir merata ya. Sasarannya menengah, karena kalau masyarakat 

perkotaan mungkin masyarakat yang terlalu tinggi kelasnya nggak terlalu 

nonton yang kaya gitu lagi. Menengah untuk kelas ekonomi. Kalau umur sih 

dewasa ke atas 25-30 keatas makanya kita look-nya lebih ke cowok-cowok 

yang lebih disukai ibu-ibu. Jadi ibu-ibu masuk bapak-bapak juga masih masuk 

dari segi aktivitasnya. 

 
8. Musik yang digunakan program Jejak Anak Negeri seperti apa? 

Jawab: Musik kita menyesuaikan ya. Karena kan ga mungkin ketika kita 

ngeshoot orang berdoa musiknya ceria. Untuk musik kita juga ada yang bikin 

sendiri, ada juga yang beli. Kita juga pake musik-musik tradisional untuk 

menguatkan unsur budayanya. 

9. Seperti apa konsep fashion yang digunakan pada program Jejak Anak Negeri? 

Jawab: Biasanya kita punya ciri khas dari iket kepalanya dari daerah masing- 

masing. Hal tersebut karena lebih casual dan lebih enak dilihat. Pakaian flanel 

itu terkesan lebih modis dan terlihat lebih sopan. Meskipun kita membahas 

tentang tradisi tetetapi kita juga ingin menampilkan tampilan yang modis 

 
10. Bagaimana strategi promosi yang diterapkan produser? 

Jawab: ya kita lewat iklan sama media sosial aja sih 
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TRANSKRIP WAWANCARA PRODUSER 

 
Nama : Cecep Yanwar 

 
Metode wawancara : Dilakukan secara bertahap melalui pesan singkat 

 
1. Bagaimana metode produksi program Jejak Anak Negeri? 

Jawab: Kurang lebih sih kalau sekarang berjalan kita trip 12 hari mengerjakan 

tiga episode. Dulu sempat dengan tiga episode asalkan masih satu daerah 

hostnya bisa satu aja. Jadi, satu untuk tiga episode. Nah, kalau sekarang mulai 

agak dipecah-pecah karena kita menghindari kebosanan. Balik lagi karena ciri 

khasnya Jejak Anak Negeri kan bukan host yang tetap ya. Tetapi dengan 

berbagai macam host di berbagai daerah. Jadi, kita berangkat 12 hari Kemudian 

untuk mengerjakan tiga episode berarti kan kalau kepotong hari pertama dan 

terakhir untuk perjalanan berangkat dan pulang itu kan tinggal 10 hari. 

Biasanya satu episode itu dikerjakan dalam tiga hari biasanya. Tiga hari satu 

episode tiga segmen kan sekitar 30 menit body-nya ya kalau misalkan 

durasinya 45. Nah, kalau yang durasi sejam berarti body tayanganya sekitar 45 

menit tetep dikerjakan dalam tiga hari. Jadi, sehari bisa sekitar dua sampai tiga 

item liputan kurang lebih gitu. 

 
2. Apakah pada tahap praproduksi program Jejak Anak Negeri terdapat 

skenario? 

Jawab: Di Jejak Anak Negeri ga ada skenario, jadi cuma pake hasil 

pitchingan buat pegangan pas di lapangan. Jadi ada meeting sebelum liputan, 

semacam susunan buat liputan. 

 
3. Penentuan jam tayang program Jejak Anak Negeri seperti apa? 

Jawab: Untuk jadwal penayangannya itu yang mengatur atasan ya. Karena 

rating program ini ga terlalu tinggi banget ga jelek banget juga jadi 

penayangganya dua kali dalam seminggu. Jadi, mungkin dari programing 

pembagiannya seperti itu sih. Mungkin kalau rating kita tinggi banget kita bisa 

aja tayang setiap hari. Tetapi karena kita menengah kan ya, tinggi banget engga 
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jelek banget juga engga jadi disusunnya seperti itu. Yang menentukan hari 

tanyangnya juga programing karena kan mereka yang survei oh ini program 

bagusnya ditayangin pada jam sekian dan di hari sekian. Mungkin kenapa kok 

hari jumat karena mungkin pemirsa yang menjadi target kita lebih banyak 

nontonnya dihari jumat apalagi itu menuju weekend kan banyak dari target 

pemirsa kita yang udah selesai beraktivitas sehari-hari mereka 

 
4. Apakah pada program Jejak Anak Negeri terdapat punching line? 

Jawab: Ada 

 
 

5. Apakah pada program Jejak Anak Negeri terdapat gimmick and funfare? 

Jawab: Ada 

 
 

6. Apakah pada program Jejak Anak Negeri terdapat clip hanger? 

Jawab: Ada 

 
 

7. Apakah pada program Jejak Anak Negeri terdapat general rehearsal? 

Jawab: Ga ada kan kalo masakan emang masakan yang biasa dimasak orang 

lokal jadi mereka sudah paham tanpa adanya latihan. Kalo lagi meliput acara 

kebudayaan atau upacara adat ya kita layaknya liputan program berita yang apa 

adanya. 

 
8. Apakah program Jejak Anak Negeri menerapkan interactive program pada tiap 

tayangan? 

Jawab: Iya, meskipun satu arah ya. Karena kan kita ga live jadi kita interaksi 

sama pemirsa di rumah lewat media sosial. Paling kita itu lewat media sosial 

ya kaya instagram, facebook, youtube. Banyak dari mereka yang koment kalo 

engga lewat DM kita nanyain kapan kita liputan ke daerah mereka. Kadang 

juga ada yang koment pingin ikut liputan juga. Banyak lah macem-macem, nah 

itu salah satu cara kita bangun chemistry ke pemirsa sih 
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